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ABSTRAK

EFEK EKSTRAK DAUN TAPAK DARA Cathranthus roseus G. Donn
TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA DARAH PADA MENCIT

Aleksander Riyadi
Pembimbing I: Lusiana Darsono, dr., M. Kes.

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis dengan etiologi multipel yang
dapat menyebabkan komplikasi seperti retinopati, neuropati dan nefropati.
Prevalensi DM di seluruh dunia diperkirakan meningkat dari tahun ke tahun.

Pengobatan DM dengan tanaman alamiah sudah dilakukan sejak zaman
dahulu secara empiris. Catharanthus roseus dipakai oleh tabib Cina sebagai agen
hipoglikemia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek ekstrak daun
Catharanthus roseus terhadap penurunan kadar gula darah pada mencit.

Metoda percobaan yang dipakai ialah uji toleransi glukosa. Ekstrak etanol
daun dengan dosis 14, 28, dan 56 mg dengan glibenklamid sebagai pembanding
diberikan kepada mencit secara acak. Lalu, dicatat penurunan kadar gula darah
setelah '2, 1, dan 2 jam. Data dianalisis secara ANOVA dilanjutkan Turkey HSD.

Dosis 28 dan 56 mg didapatkan efektif karena memiliki perbedaan yang
bermakna dengan plasebo.

Kesimpulan yang didapatkan ialah ekstrak daun Catharanthus roseus
dapat menurunkan kadar gula darah pada mencit.

Diperlukan penelitian lebih lanjut pada mencit diabetes yang diinduksi
obat dan uji toksisitas tanaman tersebut.

Kata kunci: Catharanthus roseus, gula darah
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ABSTRACT

EFFICACY OF MADAGASCAR PERIWINKLE (Cathranthus roseus G. Don)
LEAVES EXTRACT TOWARD THE DECLINE OF SUGAR BLOOD LEVEL
ON MOUSE

Aleksander Riyadi
Tutor I: Lusiana Darsono, dr., M. Kes.

Diabetes mellitus is a chronic disease with multiple etiology that may
trigger complications such as retinopathia, neuropathia and nephropathia. DM's
prevalence world-wide is believed to be increasing each year.

DM'’s medication using natural vegetation has been done empirically since
a long time ago. Catharanthus roseus was used by Chinese physicians as a
hypoglycaemic agent.

The aim of this research was to find out the efficacy of Catharanthus roseus
leaves extract toward the decline of sugar blood level on mice.

The experiment method used was glucose tolerance test. Etanol leaves
extract (dose 14, 28, and 56 mg with glibenclamide as a comparator) was given
randomly. Thereafier, the decline of sugar blood level afier -, 1, and 2 hours was
logged. The data was analyzed using ANOVA and Turkey HSD methods.

Dose 28 and 56 mg were found to be effective for their essential
differences when compared with the placebo.

The conclusion obtained was that Catharanthus roseus leaves extract was
capable of declining sugar blood level on mice.

Further investigations on the plant’s toxicity test and also on drug-induced
diabetes mice are needed.

Keyword: Catharanthus roseus, blood sugar
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